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BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1. Kemsimpulan 

Berangkat dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kebiasaan remaja mengkonsumsi 

minuman keras, yaitu :pertama faktor internaldan faktor yang berasal dari 

dalam diri remaja tersebut. Faktor yang mendominasi remaja 

mengkonsumsi minuman keras adalah rasa ingin tahu untuk mencoba 

mengkonsumsi minuman keras sehingga membuat para reamaja ada yang 

ketergantungan dengan minuman keras. Kedua  faktor eksternal atau 

pengaruh yang berasal dari luar diri remaja terdiri dari faktor keluaraga 

yang diakibatkan dari kebiasaan keluarga mengkonsumsi minuman keras 

serta acuhnya keluarga terhadap anak, serta pengaruh teman sebaya 

lingkungan sekolah dan pengaruh lingkungan masyarakat atau tempat 

tinggal efektif dalam mendorong remaja mengkonsumsi minuman keras. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari mengkonsumsi minuman keras di Desa 

Linawan sangat berpengaruh pada Kamtibmas setempat. 

Ketidaknyamanan akibat dari keributan, perkelahian antar teman sebaya 

maupun antar kampung/desa, kecelakaan lalulintas hingga kasus asusila 

seperti pemerkosaan merupakan bagian dari dampak yang ditimbulkan 

akibat mengkonsumsi minuman keras di kalangan remaja.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan masalah di atas dapat di  simpulkan bahwa dapat diberika  

saran atau rekomendasi dalam penelitian ini melitpui : 

1. Kepala Desa melakukan pembinaan terhadap masyarakat linawa untuk 

mengikuti seluruh kegiatan seperti: keagamaan, kesenian, kesehatan 

danpenyuluhan tentang pertanian.dan juga mengadakan sosialisasi tentang 

bahaya minuman keras dan hukuman bagi yang mengosumsi minuman 

keras maupun yang menjualnya.Kemudian orang tua juga harus selalu 
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memberikan pehatian yang lebih kepada anaknya dan selalu melibatkan 

dalam seluruh kegiatan yang ada di desa terutama keagamaan seperti 

pengajian dan mendengarkan ceramah agar mereka bisa terhindar dari 

pergaulan bebas apalagi minuman keras. 

2. Kepala Desa membentuk Poskamling dan membentuk beberapa kelompok 

penjagaan untuk melibatkan seluruh masyarakat. Dan juga membuat 

kelompok pemudah remaja masjid. Dan melibatkan  Sekolah dan tokoh 

masyarakat, tokoh adat, tokoh agama untuk malakukan penjagaan terhadap 

remaja agar tidak mengkonsumsi minuman keras dikalangan remaja. 
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